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BAB III

METODE PENELITIAN

A. 
Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode faktorial dengan pola dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang  terdiri dari 2 faktor perlakuan. Adapun faktor-faktor perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Faktor perlakuan macam pupuk majemuk (M), yang terdiri dari 3 macam perlakuan :

M1 = Pupuk Phonska

M2 = Pupuk Pelangi

M3 = Pupuk Kujang

2. Faktor perlakuan macam pupuk organik cair (C), yang terdiri dari 3 taraf perlakuan :

C1 = Pupuk organik cair Tunas Windu

C2 = Pupuk organik cair Biomik

C3 = Pupuk organik cair Organox

Dari kedua faktor perlakuan tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali. Adapun kombinasi perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :

M1C1
=
Pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Tunas Windu.

M1C2
=
Pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Biomik.

M1C3
=
Pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Organox. 

M2C1
=
Pemberian pupuk majemuk Pelangi dan pupuk organik cair Tunas Windu.

M2C2
=
Pemberian pupuk majemuk Pelangi dan pupuk organik cair Biomik.

M2C3
=
Pemberian pupuk majemuk Pelangi dan pupuk organik cair Organox.

M3C1
=
Pemberian pupuk majemuk Kujang dan pupuk organik cair Tunas Windu.

M3C2
=
Pemberian pupuk majemuk kujang dan pupuk organik cair Biomik.

M3C3
=
Pemberian pupuk majemuk kujang dan pupuk organik cair Organox.

B. Bahan Dan Alat Penelitian
1. Bahan yang digunakan untuk penelitian meliputi : benih kangkung darat,  pupuk majemuk (Pelangi, Phonska dan Kujang), pupuk organik cair (Tunas Windu, Biomik dan Organox), polybag ukuran (25x30) cm, tanah, pupuk kandang sapi, pasir dan Furadan-3G.

2. Alat yang digunakan untuk penelitian meliputi : cangkul, handspayer, ember, gembor, penggaris, timbangan, alat tulis dan papan nama.

C. Pelaksanaan Penelitian

1. 
Waktu dan tempat peneliktian

Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus sampai dengan 25 September 2021, di Desa Gempol, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen, dengan jenis tanah Regosol pada ketinggian tempat 110 meter di atas permukaan air laut.

2. 
Persiapan media tanam

Tanah diambil sedalam lapisan olah dan dikering anginkan, kemudian tanah ditumbuk dan disaring dengan ayakan berdiameter 2 mm. untuk mendapatkan campuran yang homogen, tanah dicampur pupuk kandang dengan perbandingan 2 : 1. Kemudian campuran tersebut dimasukan ke dalam polybag dengan ukuran (25 x 30) cm sampai batas atas polybag tersisa 2 cm.

3. 
Penanaman

Penanaman dilakukan pada sore hari, sebelum penanaman media tanam disiram air menggunakan gembor sampai basah. Benih sebelum ditanam direndam terlebih dahulu ke dalam air selama 12 jam untuk mempercepat proses perkecambahan. Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam sedalam 3 cm dan setiap polybag diberi 10 benih. Setelah umur 1 minggu diseleksi dan disisakan 5 tanaman yang pertumbuhannya baik. Setelah selesai penanaman, media tanam disiram dengan air menggunakan gembor.

4. 
Pengairan

Pengairan dilakukan dilakukan menggunakan gembor dan pengairan atau penyiraman dilakukan setiap hari pada sore hari.

5. 
Pemupukan 

Pupuk majemuk (pelangi, Phonska, kujang) diberikan pada saat tanaman berumur 1 minggu dengan cara diletakkan di samping kanan kiri tanaman dengan dosis 200 kg/ha (0,80 g/polybag). Furadan diberikan pada saat tanam, dengan cara diletakkan di samping kanan dan kiri tanaman dengan dosis 15 kg/ha (0,06 g/polybag).

Pupuk organik cair (Tunas Windu, Biomik, Organox) diberikan dengan cara disemprotkan ke tanaman sampai basah pada daun sampai merata pada waktu pagi hari mulai tanaman berumur 2 minggu dan penyemprotan berikutnya dilakukan setiap minggu sekali sampai satu minggu sebelum panen. 

6. 
Panen

Pemungutan hasil dilakukan dengan cara mencabut semua tanaman sampai dengan akarnya. Tanaman kangkung dapat dipanen pada umur     30 hari setelah tanam. 

D.  Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap tanaman sampel, adapun parameter yang diamati meliputi : 

1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman mulai dari pangkal batang sampai ujung daun yang paling atas. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu dan pengukuran berikutnya dilakukan setiap minggu sekali sampai akhir panen. 

2. Jumlah daun per rumpun

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung daun yang tumbuh pada tanaman kangkung yang dilakukan pada akhir panen. 

3. Berat brangkasan segar (g)

Pengamatan dilakukan pada akhir panen dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman. 

4. Berat brangkasan kering (g)

Pengamatan dilakukan pada akhir panen dengan cara menimbang berat tanaman segar setelah dikeringkan di bawah terik matahari. 

5. Berat konsumsi per tanaman (g) 

Pengamatan dilakukan dengan cara menimbang bagian tanaman kangkung yang dikonsumsi setiap tanaman dan dilakukan pada akhir panen. 

6. Berat konsumsi per polybag (g) 

Pengamatan dilakukan dengan cara menimbang bagian tanaman kangkung yang dikonsumsi setiap polybag yang terdiri dari 5 tanaman dan dilakukan pada akhir panen.

E. Analisis  Data 

Data diolah secara statistik dengan menggunakan sidik ragam dengan jenjang nyata 5% dan 1%. Kemudian bila beda nyata dilanjutkan dengan pengujian rata-rata hasil perlakuan dengan menggunakan Uji Ducan (DMRT) pada taraf 5%. 
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